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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memecahkan masalah yang sering muncul terkait ketersediaan sarana dan 

prasarana pendidikan. Metode penelitian yang akan digunakan ialah metode penelitian kuantitatif, Data dalam penelitian 

ini akan dianalisis melalui metode deskriptif yang memperoleh informasi dari tanggapan para responden terhadap survei 

kuesioner yang disebarluaskan. Dari hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa Fakultas Bahasa dan Seni 

Universitas Negeri Medan, memiliki sejumlah kekurangan ditemukan dalam penyediaan fasilitas yang memenuhi standar 

sebagai tempat belajar bagi mahasiswa. Secara langsung memengaruhi tingkat kecerdasan para mahasiswa dan memiliki 

dampak yang signifikan terhadap kreativitas mereka. Dengan adanya fasilitas yang memadai, mahasiswa dapat berkreasi 

secara bebas dalam berbagai bidang serta beraktifitas dengan lancar. 

 

Kata kunci: Fasilitas, Pendidikan, Mahasiswa, Kreativitas. 

 

Abstract - This study aims to solve problems that often arise related to the availability of 

educational facilities and infrastructure. The research method that will be used is 

quantitative research method, the data in this study will be analyzed through descriptive 

methods that obtain information from the responses of the respondents to the questionnaire 

survey distributed. From the results of the study revealed that the Faculty of Language and 

Arts, State University of Medan, has a number of deficiencies found in the provision of 

facilities that meet the standards as a place of learning for students. It directly affects the 

intelligence level of the students and has a significant impact on their creativity. With 

adequate facilities, students can be creative freely in various fields and carry out activities 

smoothly. 
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Pendahuluan 

Dalam undang-undang dasar Tahun 1945 Pasal 31 ayat (1) menyatakan bahwa 

"Setiap orang berhak mendapatkan pengajaran." Pernyataan ini menegaskan bahwa hak 

atas pendidikan merupakan landasan utama yang diperlukan untuk membekali seseorang 

dengan kemampuan dan keterampilan dasar, sehingga memungkinkan mereka 

melanjutkan pendidikan ke jenjang menengah maupun pendidikan tinggi. Salah satu 

masalah yang sering muncul adalah terkait ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan, 

yang menjadi aspek penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
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Institusi pendidikan dinilai berkualitas apabila didukung oleh kinerja Sumber Daya 

Manusia (SDM), infrastruktur yang memadai, serta atmosfer akademik yang mumpuni. 

Kepuasan peserta didik dan mahasiswa hanya dapat terwujud apabila institusi tersebut 

mampu beroperasi secara optimal dan sesuai dengan ekspektasi(Jolly, 2023; Saimon, 2023; 

Srivani, 2023; Yu, 2024). Efektivitas kinerja perguruan tinggi bergantung pada ketersediaan 

sarana dan prasarana yang memadai untuk menunjang aktivitas akademik. Sarana tersebut 

memegang peranan strategis dalam merealisasikan tujuan dan target pendidikan, dengan 

memenuhi kebutuhan fisik maupun psikologis seluruh sivitas akademika dari sebuah 

kampus(Liu, 2022; Mousavizadeh, 2022; Nurrijal, 2023; Sujana, 2023). 

Pada dasarnya memecahkan suatu masalah dapat menggunakan ilmu pengetahuan 

ilmiah sebagai hakekat pembicaraan argumen dalam meneliti suatu persoalan sehingga kita 

bisa mendapatkan jawaban yang bisa diandalkan(Abusamra, 2022; He, 2022; Nurrochmat, 

2022). Dalam hal ini kita dapat menggunakan kajian beberapa teori sebagai alat dalam 

membantu menyelesaikan permasalahan. Maka dalam penelitian ini, ada beberapa teori 

yang dapat ditujukan sebagai referensi terhadap permasalahan yang ada. Adapun teori-

teori tersebut adalah sebagai berikut : 

Wahyuningrum (2004:5), mengeluarkan sebuah pendapat bahwa “Segala fasilitas 

yang diperlukan dalam proses pembelajaran, yang dapat meliputi barang bergerak maupun 

barang tidak bergerak agar tujuan pendidikan tercapai.” 

Fasilitas pendidikan di Indonesia saat ini masih menghadapi begitu banyak 

tantangan serta kekurangan. Ketersediaan sarana prasarana belajar sendiri dapat berbentuk 

secara fisik ataupun material yang mampu memfasilitasi suatu proses pembelajaran. Hal 

ini meliputi, alat peraga pengajaran, materi pembelajaran, laboratorium, perpustakaan, dan 

lain lain yang dapat mendorong kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif dan maksimal. 

Kurangnya akses terhadap teknologi dan kurang lengkapnya sarana pembelajaran dapat 

mempengaruhi kualitas pendidikan. Meskipun pemerintah terus berupaya meningkatkan 

infrastruktur pendidikan, masih terdapat beberapa penyebab sarana pendidikan di 

Indonesia yang masih belum memadahi(Asadpour, 2021; Bain, 2021; Don, 2021; Yohana, 

2021). 

Fasilitas belajar yang kurang memadai dapat memicu turunnya antusias belajar 

bagi para mahasiswa, karena hal tersebut dapat membagikan dampak besar bagi hasil 

belajar mahasiswa. Sehingga banyak diharapkan bahwa perguruan tinggi dapat memenuhi 

sarana prasarana dalam kegiatan belajar mengajar sehingga mahasiswa lebih semangat dan 

dapat menimbulkan energi semangat para mahasiswa(Gonzalez-Almaguer, 2021; Pilosof, 

2021). 

Sarana dan prasarana pada kampus dapat mendorong kegiatan pembelajaran yang 

aktif dan sesuai, karena fasilitas yang memumpuni mampu meningkatkan motivasi para 

mahasiswa untuk terlibat dalam proses kegiatan pembelajaran serta memungkinkan 

kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif, efisien, teratur, dan dapat meningkatkan 

semangat motivasi mahasiswa. 

Oleh karena itu, penyediaan fasilitas pendidikan pada kampus harus sesuai dengan 

standar pelayanan dimana tingkat pelayanan didasari terkait kuantitas, kualitas dan 

jangkauan pelayanan. Tujuan dari penelitian ini yakni mengidentifikasikan kebutuhan 
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sarana pendidikan serta menganalisis jangkauan pelayanan fasilitas pendidikan yang 

terdapat di Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Medan. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Medan 

(UNIMED) dengan tujuan agar peneliti dapat memperoleh manfaat langsung terkait 

fasilitas yang ada dalam mendukung semangat belajar mahasiswa. Sebagai mahasiswa di 

kampus tersebut yang telah memiliki pengalaman menggunakan sarana yang tersedia, 

peneliti memiliki kemudahan dalam mengakses data dan mendapatkan responden secara 

online. 

Metode penelitian yang akan digunakan pada penelitian kali ini ialah metode 

penelitian kuantitatif dengan teknik pengambilan data atau suara menggunakan angket 

yang telah disediakan. 

Dalam penelitian ini, serangkaian langkah strategis diterapkan untuk memperoleh 

hasil yang valid. Langkah-langkah tersebut mencakup pengumpulan referensi literatur 

sebagai bahan rujukan, pengumpulan data hasil survei, serta analisis mendalam terhadap 

data penelitian untuk merumuskan solusi yang relevan. 

Data dalam penelitian ini akan dianalisis melalui metode deskriptif yang 

memperoleh informasi dari tanggapan para responden atau sampel terhadap survei 

kuesioner yang disebarluaskan. Hasil tanggapan pada kuesioner ini akan diolah menjadi 

informasi dalam bentuk narasi kalimat yang disusun sebagai bagian dari hasil dan 

pembahasan penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui 

survei, di mana subjek yakni mahasiswa diberikan serangkaian pertanyaan. Survei tersebut 

dilaksanakan dengan meminta subjek mengisi kuesioner yang telah disiapkan dalam 

bentuk angket daring menggunakan platform Google Formulir. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dari hasil pengisian kuisoner yang didapat dari Mahasiswa Fakultas Bahasa dan 

Seni Universitas Negeri Medan, diperoleh 40 responden mahasiswa dari berbagai semester 

dan program studi yang telah mengisi kuisioner tersebut, sehingga dari observasi yang 

dilihat melalui kuisioner, hal ini dapat di persentasekan dalam bentuk diagram, yakni : 

 

Gambar 1. Diagram pendapat mahasiwa tentang kondisi ruang kelas mahasiswa. 
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Dari diagram di atas dapat kita lihat bahwa responden yang setuju dengan kondisi 

ruang kelas mahasiswa (meja, kursi, AC, pencahayaan, dll) di Fakultas Bahasa dan Seni 

UNIMED sudah bisa bekerja dengan sangat baik hanya mendapat 10%, namun mendapat 

hasil baik 40%, cukup 35% dan buruk 15%, yang menandakan bahwa kondisi ruang kelas 

sudah mampu memenuhi standar ruangan kelas namun belum mampu untuk dikatakan 

sebagai fasilitas terbaik yang ada. 

 

Gambar 2. Diagram penilaian terhadap akses internet atau WIFI. 

Dari diagram di atas dapat kita lihat bahwa responden yang setuju dengan 

penilaian terhadap akses internet atau WIFI yang telah disediakan di Fakultas Bahasa dan 

Seni UNIMED sudah bisa bekerja dengan sangat baik mendapat 5%, mendapat hasil baik 

pada 30%, cukup 35%, buruk 25%, dan sangat buruk 5% yang menandakan bahwa kondisi 

akses internet masih kurang memenuhi standar yang ada namun sudah cukup untuk bisa 

digunakan. 

 

Gambar 3. Diagram penilaian terhadap fasilitas kebersihan. 

Dari diagram di atas dapat kita lihat bahwa responden yang setuju dengan 

penilaian terhadap fasilitas kebersihan seperti toilet dan tempat sampah di Fakultas Bahasa 

dan Seni UNIMED sudah bisa bekerja dengan sangat memadai mendapat 10%, mendapat 

hasil memadai pada 30%, cukup memadai 40% dan kurang memadai 20%, yang 

menandakan bahwa fasilitas kebersihan sudah cukup memenuhi standar yang ada namun 

masih perlu untuk ditingkatkan kembali. 
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Gambar 4. Diagram penilaian terhadap alat bantu pembelajaran di ruangan kelas. 

 

Dari diagram di atas dapat kita lihat bahwa responden yang setuju dengan 

penilaian terhadap alat bantu pembelajaran di ruang kelas pada Fakultas Bahasa dan Seni 

UNIMED sudah bisa bekerja dengan sangat baik mendapat 10%, mendapat hasil baik pada 

30%, cukup 50%, dan buruk 10% yang menandakan bahwa alat bantu pembelajaran sudah 

memenuhi standar yang ada namun masih tidak bisa dikatakan sebagai yang terbaik. 

 

Gambar 5. Diagram penilaian terhadap kantin kampus mahasiswa. 

 

Dari diagram di atas dapat kita lihat bahwa responden yang setuju dengan 

penilaian terhadap kondisi kantin mahasiswa pada Fakultas Bahasa dan Seni UNIMED 

sudah bisa bekerja dengan sangat baik mendapat 10%, mendapat hasil baik pada 50%, 

cukup 35%, dan sangat buruk pada 5% yang menandakan bahwa kantin mahasiswa di 

Fakultas Bahasa dan Seni sudah memenuhi standar dengan baik namun masih ada 

beberapa kekurangan yang perlu ditingkatkan kembali. 

 

Gambar 6. Diagram penilaian terhadap fasilitas parker kampus. 
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Dari diagram di atas dapat kita lihat bahwa responden yang setuju dengan penilaian 

terhadap fasilitas parkir kampus pada Fakultas Bahasa dan Seni UNIMED sudah bisa 

bekerja dengan sangat baik mendapat 15%, mendapat hasil baik pada 65%, dan cukup 20%, 

yang menandakan bahwa parkir kampus di Fakultas Bahasa dan Seni sudah memenuhi 

standar dengan baik. 

 
Gambar 7. Diagram penilaian terhadap fasilitas penunjang pembelajaran. 

 

Dari diagram di atas dapat kita lihat bahwa responden yang setuju dengan 

penilaian terhadap fasilitas penunjang pembelajaran (Lab Komputer, Lab Multimedia, 

Panggung Pertunjukan, Alat-alat kesenian) pada Fakultas Bahasa dan Seni UNIMED sudah 

bisa bekerja dengan sangat baik mendapat hasil 5%, mendapat hasil baik pada 55%, cukup 

30%, dan buruk 10% yang menandakan bahwa fasilitas penunjang pembelajaran di Fakultas 

Bahasa dan Seni sudah memenuhi standar dengan cukup baik namun masih harus lebih 

ditingkatkan. 

 

Gambar 8. Diagram penilaian terhadap seberapa sering responden merasa semangat mengikuti 

perkuliahan. 

Dari diagram di atas dapat kita lihat bahwa responden dengan penilaian terhadap 

seberapa sering mahasiswa merasa semangat dalam mengikuti perkuliahan mendapat 40% 

pada sangat sering, sering 55% dan jarang 5% yang menandakan bahwa para responden 

memiliki semangat yang tinggi untuk mengikuti perkuliahan setiap hari. 



Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia: Volume 1, Number 1, 2025 7 of 11 

 

 

https://edu.pubmedia.id/index.php/jpbsi 

 

Gambar 9. Diagram penilaian terhadap seberapa erpengaruh kondisi fasilitas pendidikan pada semangat 

belajar responden. 

Dari diagram di atas dapat kita lihat bahwa responden dengan penilaian terhadap 

seberapa berpengaruh kondisi fasilitas Pendidikan pada semangat belajar responden 

mendapat 70% pada sangat berpengaruh, berpengaruh 20% cukup berpengaruh 5% dan 

tidak berpengaruh 5% yang menandakan bahwa fasilitas pendidikan memiliki pengaruh 

yang cukup banyak pada semangat belajar para mahasiswa di Fakultas Bahasa dan Seni. 

Dari hasil penelitian dan diagram sebelumnya mengungkapkan temuan-temuan 

penting terkait bagaimana tanggapan mahasiswa terhadap kesejahteraan fasilitas 

pendidikan dapat mempengaruhi mahasiswa dalam mencapai semangat belajar di Fakultas 

Bahasa dan Seni Universitas Negeri Medan. Berdasarkan data yang telah diolah, berbagai 

aspek mengenai efektivitas, aksesibilitas, dan kesesuaian fasilitas terhadap kebutuhan 

pembelajaran diidentifikasi secara rinci, menyatakan bahwa : 

1. Fasilitas pendidikan di Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Medan belum  

memenuhi standar tinggi sebagai tempat belajar. 

Fasilitas pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam mendorong 

tercapainya tujuan pembelajaran yang optimal dan efektif. Namun, di Fakultas Bahasa 

dan Seni Universitas Negeri Medan, sejumlah kekurangan masih ditemukan dalam 

penyediaan fasilitas  yang memenuhi standar sebagai tempat belajar bagi para 

mahasiswa. Contohnya saja seperti fasilitas-fasilitas primer seperti ruang kelas, alat-alat 

pelengkap pembelajaran, tempat kebersihan, kantin, fasilitas parkir, dan lain-lain masih 

jauh untuk dikatakan sebagai fasilitas terbaik, kondisi ini dapat memengaruhi 

kenyamanan mahasiswa dalam menjalani proses pembelajaran, karena pada dasarnya 

fasilitas pendidikan primer merupakan fasilitas yang wajib memenuhi standar umum 

yang baik seperti kampus pada umumnya. 
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2. Fasilitas Pendidikan dapat sangat mempengaruhi semangat belajar pada mahasiswa 

di Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Medan 

Berdasarkan dari diagram pilihan para responden, Fasilitas pendidikan memiliki 

pengaruh yang sangat signifikan terhadap dorongan semangat belajar mahasiswa di 

Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Medan. Fasilitas yang memadai, baik dari 

segi kualitas maupun kuantitas, mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif, sehingga mendorong mahasiswa untuk lebih antusias dan produktif dalam 

mengejar capaian akademik maupun non akademik, sehingga keterbatasan atau 

ketidaksesuaian fasilitas dapat menjadi hambatan yang mengurangi keinginan belajar 

dan proses pembelajaran secara keseluruhan. 

Mahasiswa, sebagai pengguna utama fasilitas pendidikan akan lebih senang untuk 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran jika mereka merasa kebutuhan akademik dan 

kreatifnya dapat terpenuhi. Ini menjadi faktor utama bahwa pengembangan fasilitas 

pendidikan bukan hanya sebatas tanggung jawab institusi, tetapi juga merupakan 

investasi jangka panjang dalam menciptakan sumber daya manusia yang unggul. 

3. Saran yang diberikan mahasiswa untuk meningkatkan Fasilitas Pendidikan pada 

Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Medan. 

Masukan dan saran dari mahasiswa merupakan salah satu bagian yang paling utama 

dalam upaya meningkatkan kualitas fasilitas pendidikan di Fakultas Bahasa dan Seni 

Universitas Negeri Medan. Sebagai pengguna utama sarana dan prasarana, mahasiswa 

memiliki pengalaman langsung yang dapat memberikan gambaran nyata mengenai 

kebutuhan dan kekurangan fasilitas yang ada, terutama mahasiswa semester atas yang 

sudah merasakan begitu banyak pengalaman menggunakan fasilitas fakultas, ada 

beberapa saran yang diberikan oleh mahasiswa yakni : 

- Penambahan AC di setiap ruangan kelas untuk menciptakan ruangan yang 

kondusif. 

- Meningkatkan peralatan praktik menjadi lebih modern agar mempermudah 

mahasiswa dalam berkarya. 

- Memperbaiki kinerja kamar mandi yang sering memiliki masalah air kosong. 

- Memperbaiki lampu pencahayaan, karena ada beberapa lampu pencahayaan yang 

kurang memadai. 

- Memperbaiki meja-meja papan tulis yang terdapat di kelas seni, karena itu sudah 

terlihat tua dan rapuh. 

- Menambah ruangan kelas 

- Memperbaiki akses internet WIFI yang terkadang sangat lambat. 

- Meletakkan proyektor di setip kelas sehingga mahasiswa tidak perlu meminjam, 

karena hal tersebut dapat memperlambat jalannya pembelajaran di ruang kelas. 
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Itulah beberapa saran yang diberikan oleh beberapa mahasiswa yang dapat 

disimpulkan oleh peneliti, dengan adanya saran maka dapat diharapkan bahwa aka 

nada peningkatan yang diberikan kepada pihak fakultas, sehingga semangat belajar 

para mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni menjadi lebih meningkat. 

 

Kesimpulan 

Fasilitas pendidikan tidak secara langsung memengaruhi tingkat kecerdasan para 

mahasiswa, namun memiliki dampak yang signifikan terhadap aktivitas dan kreativitas 

mereka. Dengan adanya fasilitas yang memadai, mahasiswa dapat berkreasi secara bebas 

dalam berbagai bidang serta beraktifitas dengan lancar, apalagi Fasilitas pendidikan di 

Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Medan harus mampu memenuhi kreativitas 

mereka yang notabenenya memiiki mahasiswa seni yang penuh akan kreativitas. 

Dengan demikian, mahasiswa memiliki kesadaran yang tinggi terhadap 

pentingnya fasilitas pendidikan yang memadai dan telah memberikan berbagai saran 

konstruktif untuk perbaikan, seperti peningkatan kualitas ruang kelas, penyediaan alat seni 

dan Bahasa yang lebih lengkap, dan akses terhadap teknologi pembelajaran menjadi lebih 

modern. Hal ini menunjukkan adanya potensi kolaborasi antara mahasiswa dan pihak 

institusi dalam menciptakan solusi yang lebih tepat utnuk Fakultas Bahasa dan Seni 

Universitas Negeri Medan. 
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